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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontrak dari sistem kemitraan ayam ras pedaging dan 

kaitannya dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktek monopoli dan 

Persaingan Usaha Tidak Sehat. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Maros dan Kabupaten Gowa. 

Populasi adalah semua peternak ayam ras pedaging yang melakukan kemitraan dan sampel adalah 

peternak yang bermitra dengan satu perusahan tertentu yang berjumlah 18 peternak. Hasil penelitian 

menunjukkan pelaksaan kemitraan sesuai dengan surat kesepakatan(kontrak) kerjasama yang telah dibuat 

namun ada beberapa kesepakatan yang tidak dilaksanakan oleh kedua belah pihak misalnya waktu panen 

dan waktu pembayaran hasil usaha yang lambat yang tidak sesuai dengan Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 1999 Tentang Larangan Praktek monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. 

Kata kunci : Transparansi, system kontrak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Perkembangan pengetahuan masyarakat tentang transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan saat ini 

dapat meningkatkan pengelolaan keuangan agar lebih transparan dalam membuat suatu laporan keuangan. 

Menurut Sedarmayanti (2007:38) dalam Diana sari (2012) menyatakan bahwa Transparansi dan 

akuntabilitas laporan keuangan dibangun atas dasar kebebasan arus informas. iKegiatan ekonomi dengan 

menggunakan pola Sistem Kontrak sebenarnya bukanlah sesuatu yang baru, pola ini banyak dilakukan 

untuk mengatasi keterbatasan modal individu karena belum berkembangnya lembaga-lembaga 

pembiayaan resmi seperti perbankan ataupun lembaga perkreditan lain yang pada umumnya 

menggunakan pranata bunga.  

Peternakan merupakan salah satu subsektor agribisnis yang mempunyai prospek yang sangat bagus bila 

dikembangkan secara optimal. Kemajuan dan perkembangan subsektor peternakan akan membawa 

dampak positif dalam meningkatkan kesejahteraan peternak. Kecamatan Klakah merupakan salah satu 

Kecamatan di Kabupaten Lumajang yang memberikan kontribusi cukup besar terhadap pendapatan asli 

daerah melalui retribusi ternak, khususnya usaha peternakan ayam potong 

Tabel 1.1 Jumlah ayam potong di Kabupaten Lumajang tahun 2011 – 2014 

No Tahun Jumlah ekor 

1 2011 78.035 

2 2012 789.855 

3 2013 799.740 

4 2014 817.846 

Sumber: Dinas Peternakan Kabupaten Lumajang (2014) 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa usaha peternakan ayam potong di Kabupaten Lumajang mulai 

tahun 2011 – 2014 terus mengalami peningkatan. Namun pada kenyataannya usaha peternakan ayam 

potong di Kecamatan Klakah belum dikelola secara optimal karena peternak masih dihadapkan pada 

keterbatasan pengetahuan, pengelolaan biaya produksi.Sistem kemitraan yaitu sebuah model kerjasama 

antara pengusaha sebagai inti dan peternak sebagai plasma. Pola kemitraan menurut Suharno (2003) 

merupakan suatu kerjasama antara pengusaha dengan peternak dalam upaya pengelolaan usaha 

peternakan.PT. Sekawan Sinar Surya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri budidaya 

broiler dan kemitraan. Permasalahan mengenai hasil panen peternak ayam potong yakni jumlah bibit 

sama-sama sebanyak 4.000 ekor namun berat ayam secara keseluruhan yang dihasilkan mengalami 



perbedaan.. Hal tersebut yang melatarbelakangi peneliti ini untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Transparansi Sistem Kontrak Pada Peternakan Ayam Dilingkup Usaha PT. Sekawan Sinar Surya 

Lumajang”. 

2. Rumusan Masalah 

a. Berapakah besarnya pendapatan usaha ayam potong yang diperoleh pada setiap tingkat skala usaha 

besar dan kecil ayam potong PT. Sekawan Sinar Surya di Kecamatan Klakah Kabupaten 

Lumajang? 

b. Bagaimanakah sistem Sistem Kontrak pada setiap tingkat skala usaha besar dan kecil ayam potong 

PT. Sekawan Sinar Surya di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang 

c. Sejauh mana transparansi sistem Sistem Kontrak pada skala usaha besar dan kecil ayam potong 

PT. Sekawan Sinar Surya di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang? 

d. Bagaimana pencatatan sistem akuntansi pada skala usaha besar dan kecil ayam potong PT. 

Sekawan Sinar Surya di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang? 

e. Bagaimana kelayakan usaha tani pada skala usaha besar dan kecil ayam potong PT. Sekawan Sinar 

Surya di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang? 

 

3. Tujuan 

a. Mengetahui besarnya pendapatan usaha ayam potong yang diperoleh pada setiap tingkat skala 

usaha besar dan kecil ayam potong PT. Sekawan Sinar Surya di Kecamatan Klakah Kabupaten 

Lumajang. 

b. Mengetahui sistem Sistem Kontrak pada setiap tingkat skala usaha besar dan kecil ayam potong 

PT. Sekawan Sinar Surya di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang 

c. Mengetahui transparansi sistem Sistem Kontrak pada skala usaha besar dan kecil ayam potong PT. 

Sekawan Sinar Surya di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang. 

d. Mengetahui pencatatan sistem akuntansi pada skala usaha besar dan kecil ayam potong PT. 

Sekawan Sinar Surya di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang. 

e. Mengetahui kelayakan usaha tani pada skala usaha besar dan kecil ayam potong PT. Sekawan 

Sinar Surya di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang. 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN TEORI 

1. Transparansi 

Dimensi Transparansi Prinsip yang menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk 

memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, yakni informasi mengenai kebijakan, 

proses pembuatan, pelaksanaan, dan hasil yang dicapai. Menurut Krina (2003) prinsip ini menekankan 

kepada 2 aspek:  

a. Komunikasi publik oleh pemerintah 

b. Hak masyarakat terhadap akses informasi 

Menurut Krina (2003) indikator-indikator dari transparansi adalah sebagai berikut : 

a. Penyediaan informasi yang jelas tentang tanggung jawab 

b. Menyusun suatu mekanisme pengaduan jika ada peraturan yang dilanggar atau permintaan untuk 

membayar uang suap. 

c. Kemudahan akses informasi 

d. Meningkatkan arus informasi melalui kerjasama dengan media massa dan lembaga non pemerintah 

2. Sistem Sistem Kontrak 

atau ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam kegiatan usaha diperjanjikan adanya 

pembagian hasil atas Sistem Sistem Kontrak merupakan sistem dimana dilakukan perjanjian keuntungan 

yang akan di dapat antara kedua belah pihak atau lebih, hubungan yang saling memerlukan, memperkuat 

dan menguntungkan (Anonimus, 1997). Saling memerlukan dalam arti perusahaan mitra memerlukan 

hasil produksi dan kelompok mitra memerlukan pasokan bahan baku dan bimbingan dari perusahaan. 

Harga kontrak atau garansi pemiliharaan ayam berdasarkan kontrak yang ditawarkan oleh perusahaan.  

Harga sapronak, DOC, Pakan dan vaksin sudah tertera dalam perjanjian kontrak. Peternak akan 

memperoleh sisa hasil usaha dari perhitungan penjualan ayam dikurangi biaya-biaya yang diberikan oleh 

pihak inti. Suatu pola kerjasama yang saling menguntungkan kedua belah pihak antara mitra (peternak) 

dan inti berdasar ikatan kerjasama 

3. Peternakan Ayam Potong 

Menurut Rasyaf (2006), ayam pedaging adalah ayam jantan dan ayam betina muda yang berumur 

dibawah 6 minggu ketika dijual dengan bobot badan tertentu, mempunyai pertumbuhan yang cepat, serta 

dada yang lebar dengan timbunan daging yang banyak 

 

 

 

 



4.  Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Usaha Ayam Potong 

Faktor Produksi: 

 Tingkat 

pendapatan 

 Biaya bibit ayam 

Potong 

 Biaya pakan 

 Biaya  obat-

obatan dan vaksin 

 Upah tenaga 

kerja 

Pendapatan 

Sistem 
Akuntansi 

Perusahaan 

Kajian Usaha Ayam 

Potong dan 

Kesimpulan 

Kelayakan Ayam 

Potong 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

  

1. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder Berdasarkan tujuan 

penelitian, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

2. Teknik Analisis Data 

Teknik yang dipakai dalam menganalisis data adalah analisis kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif. 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

1. Gambaran Umum 

PT. Sekawan Sinar Surya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri budidaya broiler dan 

kemitraan, Didirikan oleh para Pengusaha dan Praktisi Perunggasan yang sudah berpengalaman puluhan 

tahun, Manajemen yang solid dan profesional di Farming & Kemitraan, Mitra kerja. 

2. Sistem Kontrak 

Kontrak kerjasama antara Pengusaha ayam pedaging di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang dengan 

pihak PT. Sekawan Sinar Surya memuat secara umum beberapa poin penting, diantaranya hal-hal yang 

berkaitan syarat-syarat kerjasama dengan PT. Sekawan Sinar Surya dan 13 kesepakatan (dapat dilihat 

pada Lampiran Sistem Kontrak). Kontrak kerjasama lainnya memuat tentang kontrak harga jual ayam 

pedaging. Pada periode juni saat penulis melakukan observasi ke lapangan harga kontrak ayam pedaging 

adalah Rp. 16.400, 00 (Enam Belas Ribu Empat Ratus). 

3. Transparansi Sistem Kontrak 

Jenis kontrak kerjasama yang telah terjalin antara pengusaha ayam pedaging di Kecamatan Klakah 

Kabupaten Lumajang dengan PT. Sekawan Sinar Surya adalah jenis kontrak baku, dimana pada awal 

perjanjian seluruh isi perjanjian (kontrak) sudah ditentukan oleh pihak perusahaan PT. Sekawan Sinar 

Surya sedangkan pihak pengusaha ayam pedaging di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang sebagai 

serikat perusahaan hanya menerima dan menyetujui secara utuh perjanjian yang telah dibuat oleh pihak 

perusahaan.  

 



5. Sistem Pencatatan Akuntansi 

Penyusunan laporan keuangan sederhana dilakukan pengusaha ayam pedaging di Kecamatan Klakah 

Kabupaten Lumajang karena sesuai dengan hal yang rill terjadi pada usaha tersebut, namun tentunya ini 

salah dalam standar akuntansi yang berlaku umum. Pedoman yang digunakan selama ini hanya format 

yang diketahui oleh keduanya saja. 

6. Analisis Kelayakan Usaha 

Analisis Kelayakan Usaha ayam potong PT. Sekawan Sinar Surya menunjukkan bahwa nilai NPV sebesar 

Rp. 36.579.103. Hal ini berarti usaha ayam potong PT. Sekawan Sinar Surya memiliki prospek yang baik 

karena NPV > 0, maka usaha yang dijalankan layak untuk dilaksanakan 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

Sistem transparansi kontrak kerjasama antara pengusaha ayam pedaging dengan PT. Sekawan Sinar Surya 

sudah transparan, karena dalam kerjasama tersebut kedua belah pihak sama-sama bersepakat untuk 

pembagian keuntungan disepakati sebelum kerjasama berjalan. 

2. Saran 

Diharapkan kepada pihak perusahaan untuk tidak hanya menghitung modal yang dikeluarkan oleh pihak 

perusahaan saja dengan nominal uang yang jelas, tetapi juga menghitung modal mitra kerjasama dengan 

nominal uang karena pihak pengusaha ayam pedaging di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang juga 

mengeluarkan modal dalam kerjasama tersebut. 
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